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INTISARI

Pijakan koki truk merupakan komponen yang terdopat pada kendaraan mobil
truk yang digenakan sebagai tempat pijakan kaki bagi sopir untuk naik dan turun ke
ruang kemudi. Banyaknya cacat salah satunya disebabkan karena penggunaan proporsi
material vang kurang tepat. Selain itu, pijakan kaki truk memerlukan sifat mekanik baik
dalom pengpunaannya untuk memastikan kenyamanan pengguna. Oleh karena itu,
dilakukan percobaan wariasi pengpunaan meaterial kompon PP don serat kaca
Penggunaan serat kaca sangat diunggulkan korena memiliki kekerasan yang tinggi,
ketahanan terhadap korosi, sifat isolasi yang efektif sehingga cocok digunakan sebagai
aditif untuk produk industi seperfi otomotif. Tujuan dari percobasn ini untuk
mengelahui proporsi kompon material PP dan serat kaca yang optimal terhadap
parameter proses, sifat mekanik pijakan kaki truk dan penghematan biaya bahan baku.
Percobann ini dilakukan pada berbagni variasi proporsi dari kompon material PP dan
serat kaca yaitu, 80 : 20, 70 : 30, dan 60 : 40 pada produksi produk pijakan kaki truk
dengan menggunakan mesin cetak injeksi. Hasil dari percobaan menunjukkan semakin
banyak jumlah serat kaca yang digunakan, suhu dan wakto pengovenan, serla suhu
pelelehan akan semakin meningkat. Nifai kekerasan dan kuat tarik meningkat seiring
bertambahnya jumlzh serst kaca. Sedangkan, nilai perpanjangan putus merirmn.
Proporsi optimal penggunaan kompon PP dan serat kaca terdapat pada variasi 70 : 30,
Pemilihan proporsi optimal dilakukan berdasarkan nilai standar yang ditefipkan
perusahaan sesual dengan kebutuban pelanggan denpan nilai kekerasan 67 shore D
nilai kuat tank 89 N/mm?, dan nilai perpanjangan putus 3 %, Selain itu, penggunaan
proporsi kompon PP dan serat kaca dengan variasi 70 : 30 dapat menghemat biaya
bahan baku sebesar Rp 200.000/kantong,

Kata kunci : pijakan kaki truk, polipropilena, serat kaca, sifat mekanis. propors]
optimal



ABSTRACT

Truck footrest is a component found in track vehicles that is used as o footrest
o the driver 1o get up and down 1o the steering room. The aumber of nod good (NG
iy parily due to the use of inappropriote miaferial propaortions. In addition, truck
footrests reguire good mechanical properties in their use fo ensure wser comfor.
Therefore, an experiment was conducted on the variation of the use of PP compound
material and glass fiher. The wse of glass fiber is highhe favered because it has high
hardness, corroxion resistance, effective insuwlating propertics making it suitable for
use ax an additive for industrial products such as ailomotive. The purpose of this
experiment ix fo determine the optimal proportion af PP and gless fiber compound
material on process parameters, mechamical properties of truck footrest and cost
efficiency obtained. This cxperiment was conducted on various varations of the
praportion af PP materiol compound and glacs fiber, namefy, 802 20, 700> 30 and 6):
40 i the production of ruck footrest products wsing infection molding machines. The
resuliy of the experiment show that the more the amouni of glass fiber used, the
temperature and fime of curing, ax well ax the melting temperatore will increase. The
hardress and tenxile strength values increase as the amomunt of glass fiber increases.
Meanwhile, the elonpation ai break decreased. The optimal proportion of PP
compound and glass fiber is found in the variation of 71 30 The selection of the
aptimal proporiion iz based on the standard value sel by the company according o
customer needs with o hardness vafue of 67 shore D), a tensile strength value of 89
Nemm?®, and an efongetion at break of 3% In addition. the use of the proporiton of PP
compound and glass fiber with @ variation of 70: 30 can save row marerial costs of Rp
JEHLANNY / bag.

Keywords: footstep, Polvprapylene, glass fiber, mechanical properties, optimal
propartion



BAB I

FPENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pertumbuhan sektor otomotilf meningkat secara signifikan disebabkan
oleh peningkatan kebutuhan masyarakat akan kendaraan otomotif: Komponen
kendaraan terdiri dan 60% dari matersal plastik. Salah satu kendaraan yang
memiliki komponen dan material plastik yaitu truk. Komponen truk yang
terbuat dan plastik terdin dan pegangan tangan (grip piflar). handel kaca
thandle assy regulaior tias persneling ckeob gear), frame kaca (garnisk out
fets, sudut bemper (humper cormer), pelindung gesekan pintu rsouff plare),
pegangan stir (steering wheel), spakbor ban (fender froni), tank wiper fwasher
iamky, dan pijakan kaki (feoisiep).

Pijukan koki truk merupakan komponen yong berfungsi sebagai
pijakan kaki yang memudahkan pengemudi truk masuk dan keluar dari ruang
kemudi {Sugtharto er af., 2015). Pijakan kaki harus memiliki sifat vang ringan.
kuat dan juga keras yang diharapkan dapat menahan beban saat digunakan.
Matenial yang digunakan dalam pembustan produk imi yoitu plastk. Hal m
karena plastik memilikn sifat yang ringan, kuat dan juga keras (Ikhsan, 2023},
Sifat ringan pada plastik dapat membantu mengurangi beban dan menghemat
bahan bakar pada truk. Salah satn jenis plastik yang biasa digunakan dabam

pembuatan pijakan kaki truk yaitu polipropilena (PP}



Polipropilena (PPy menjadi salab satu pelimer termoplastik yang
paling banyak digunakan karena sifatnya yang unggul, harganva murah, dan
mudah diproses (Menyhard et af,, 2020), PP mempunyai strukiur molekul khas,
dimana propilens tersusun dalam rantal yang tidak terikat Pola linier ini
meningkatkan krnstalinitas, ketahanan kimiawi yang lebih baik, densitas vang
lebih rendah dan kekuatan mekanik yang baik sehingga dapat digunakan untuk
komponen kendaman | Prabowo e of., 2022). PP memiliki kekurangan yaitu
titik leleh yang relatif rendah sehingga tidak tahan terhadap subu tinggi dan
permukaannya lebih licin. Hal tersebut menjadi salah satu kekurangan PP untuk
aplikasi prjakan kaki truk. Oleh karena itw, dalam penggunaan material PP
sebagai bahan utama perlu ditambahkan bahan aditif untuk memperbaiki dan
menambah sifat akhir produk yang optimal. Bahan aditif vang digunakan yaitu
serat kaca.

Serat kaca merupakan memupakan serat vang dihasilkan dari bahan
dasar kaca yang ditarik menjadi serat-serat panjang dun halus (Wallenberger e
al, 2011} Matenal ini sangat diunggulkan karena memiliki kekerasan yang
tinggi, ketshanan terhadap korosi, sifat isolasi vang efektif sehingpa cocok
digunakan sebagai aditif untuk produk industri seperti ofomotif { Wallenberger
etal, 2011). Serat kaca memiliki densitas eukup rendah yaitu sekitar 2,55 glec
dan kekuatan tariknya cukup tingm sekitar 1.8 GPa schingga sangal tepat
apabila digunakan sebagai material tambahan untuk produk pijakan kaki truk.

yang memerlukan kekuaton tinggi dalam pemakaianmya. Produksi produk



pijakan kaki mengmunakkan mesin cetak mjeksi. Penggunaan serat kaca pada
pembuatan pijakan kaki truk tentunya membutuhkan proporsi yang tepat. Oleh
karena itu, pada tugas akhir ini dilakukan percobaan untuk mencari proporsi
yang optimal untuk menghasilkan produk pijakan kaki truk dengan kualitas
yang paling tepat.

Percobaan ini dilakukan dengan melakukan proses produksi produk
pijakan kaki truk dengan mesm injeksi menggunakkan variasi proporsi dan PP
dan serat keca. Kemuodian, dilakukan proses pengamatan organoleptik dan
pengujian sifat mekanik poda hasil produk pijakan kaki Hasil dan proses
pengamatan dan pengujian akan dianalisis dan ditemukan proporsi kompon PP
dan serat kaca yang optimal untuk digunakan sebagail material untuk produk
pijakan kaki truk.

. Rumuosan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah
dalam tugas akhir ini adalah sebagni benkut.
|. Bagaimana pengamuh proporsi PP don serat kaca terhadap paramater
proses produk pijakan kaki truk?
2. Bagmmana pengaruh proporsi PP dan serat kaca terhadap
organoleptik dan sifot mekanik produk pijakan kaki truk?



3, Berapa Proporsi PP dan serat kaca yang optimal untuk
menghasilkan produk pijakan kaki dengan kualitas terbaik dan biava
yang efisien?

C. Tujoan
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan studi tugas akhir ini
adalnh sebagai berikul,

. Mengetahui pengamih proporsi PP dan serat kaca terhadap
parameter proses produk pijakan kaki truk

2, Mengetahui pengaruh proporsi PP dan serat kaca terhadap
pengujian organoleptik dan sifut mekanik produk pijakan kaki truk

3, Mengetahui proporsi PP dan serat kaca yang optimal untuk
menghasilkan produk pijakan kaki truk dengan kualitas terbaik dan
bizya yang efisien

D. Manfaat Penulisan
Adapun tugas akhir ini dihorapkon dapat memberikan manfaat,
dinntaranyn.

|. Bagi penulis, tugas akhir ini dapat membenkan informasi dan
pengetahuan tenfang pengaruh parameter proporsi, kualitas fisik dan
mekanik dari produk pijakan kaki truk

2. Bagi perusahasn. tugas akhir ini dapst memberikan informasi

tentang penggunaan proporsi optimal dari PP dan serat kaca dengan



L* ]

kualitas terbaik dan efisiensi biaya pada produksi produk pijakan
kaki truk

3. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknolog, tugas akhir
imi dapat memberikan informasi untuk pengembangan penggunaan
proporsi PP dan serat kaca untuk produksi komponen otomotf

|sinnya

E. Batasan Masalah
Beberapa batasan dari tugas akhir ini vaitu semua data yang digunakan
hanya berfokus pada pengaruh propersi PP dan serat kaca terhadap parameter

proses, kualitas fisik dan mekanik produk pijakan kaki truk.



BAB 1T

TINJAUAN FUSTAKA

A. Plastik

Plastik adalah senyawa polimer yang terbentuk dan polimerisasi
molekol-molekul  kecil (monomer) hidrokarbon vang  akhimya akan
membentuk rantai panjang dengan stukiur yang kako (Menvhard er ol 2020),
Plastik memiliki titlk didih dan titik beku yang beragam, tergantung dan
monomer pembentukannya. Plastik terdiri dan polimer dengan unsur karbon
dan hidrogen sebagai komponen utamanya, dapat mengalomi pelunakan dan
pembentukan sesuni kebutuhan saat terkena panas dan tekanan (Arifin, 20200)

Plastik memiliki dua klasifikasi utama berdasarkan pertimbangan
ekonomis dan penggunasnnya. yaitu plastik komoditas dan plastik teknik
(Tagwa, 2017). Plastik komoditas memiliki volume yang besar dan harga yang
terjangkau. Jenis plastik ini senng digunakan dalam produk yang bersifat pakai-
buang seperti kemasan. tetapi juga dapat ditemukan dalam barang-barang vang
tahan lama. Plastik komoditas terutama terdiri dan jenis polimer termoplastik.
Plastik teknik memiliki harga yang lebib tinggi dan volume produksi vang lebih
rendah, tetapi memiliki sifat mekanik yang lebih unggul dan daya tahan yang
lebih baik. Jenis plastik ini dapal bersaing dengan material lain seperti logam,

keramik, dan keca dalam berbagai aplikasi. Plastik teknik umumnya terdiri dari



polimer utama seperti  polietilena.  polipropilena,  pelifvinil klorida),

dan polistirena

Plastik dibagi menjadi dua kategori berdasarkan strukter kimiamyas
yait finier dan jaringan tiga dimensi. Jika monomer membentuk rantai polimer
yang lurus (finier), maka akan terbentuk plastik termoplastik yang memiliki
sifat meleleh pada subu tertentu, melekat mengikuti perubahan suhu, dan dapat
ballk freversible) ke sifat awalnya, yaitu kembali mengeras saat didinginkan,
Jika monomer membentuk rantal polimer yang berbentuk tign dimensi, maka
akon membentuk plastik thersosetting yang tidak dapat mengikuti perubahan
suhu. Bahan tidak dapat dilunakkan kembali setelah mengalami pengerasan.
Plastik memiliki titik didih dan titik leleh vang berbeda, ferpantung pada
menomer pembentukannya { Wibowo, 2023),

. Puolipropliena (PP)
Polipropilena berasal dan gabungan kata “pody " yang attinyn banyok,

dan "propmdene” yang merujuk pada senyvawa hidrokarbon yvang menuliki tiga
atom karbon dan enam atom hidrogen dengan satu ikatan rangkap pada atom
karbonnya, dengan rumus molekul CaHs (Maddah, 2016). Polipropilena dapat
dijelaskan sebagai molekul besar vang terdin dan banyak unit berulang. di
mana setisp unitnya identik dengan propilena. Struktur kimia PP disajikan pada

Gambar 2.1
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Gambar 2.1 Struktur kimia PP
{Sumber ; Darmawan, 2U016)

PP menunjukkan sifat mekanis vang optimal dengan densitas rendah,
ketahanan yang baik terhadap subu dan kelembaban, serta stabilitas dimensi
yang optimal (Ruben ef al, 2000}, Seperti polimer pada umumnya, PP bersifat
baik sebagai 1solator panas dan listrik, serta mudah untuk dibentuk. Selain itu,
PP juga memiliki ketahanan yang baik terhadap pengaruh kimia dan kelelahan
material. PP menonjol sebagai bahan dengan perbandingan kekustan terhadap
densitas yang terfinggi di antara material lamnya, sehingga menjadikannya
pilihan utama dalam berbagai aplikasi polimer (Irawan, 2022)

PP adalah polimer senu knstalin yang terdin dari dua bagian utama,
yaitu fasa knstalin dan fasa emorf. Fasa knstalin adalsh ares di mana rantai
molekul PP disusun secara teratur, sementara fasa amerf adalah ores di mana
rantai molekul tersusun secara acak dan tidak teratur. Fasa kristalin memiliki
densitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan fasa amor (Machado, 2009},
Fasa knistalin memberikan kekuatan, kekakuan, dan kekerasan pada PP. Hal
ini dapat menjadikan PP untuk bahan baku produk otomotif. Namun di sisi

lain, fasa kristalin juga membuat PP menjadi lebih rapuh, mengurangi



ketangguhan dan membuatnya rentan terhadap retakan, terutama

pada suhu rendah.

C. Serat Kaca

Bahan penguat yang paling umum digunakan adalah seral kaca
(glass fiber). Sebogai bahan baku untuk serat tersebut, bizsanya digunakan
kaca non-alkali. Serat kaca ini memiliki kekuatan tarik sebesar 34,50 MPa dan
massa jenis 2,58 gfem® (Caroline, 2014). Serat kaca merupakan kaca yang
dilelehkan dan ditarik menjadi serat tipis dengan diameter sekitar 0,005 mm-
0.01 mm (Ditra, 2015),

Serat kaea memiliki beragam karakteristik vang berbeda-beda
Ketika digunakan, serat kaca disesuaikan dengan sifat dan karaktenstik yang
dimilikinya. Bahan dasar dan serat kaea terdiri dan silica. alumina, kapur.
magnesia, dan bahan lainnya. Berkat biaya produksi yung rendah dan proses
produksi yang sederhana, serat kaca menawarkan kombinasi harga dan kinerja
vang unggul. Serat kaca banyak digunakan dalam berbagai industn, terutama
industn otomotif, seperti pada panel-panel badan kendaraan. Bahkan, saat ini
sebagian besor badan sepeda motor terbuat dan komposit yang diperkuat oleh

serat kaca {Carli, 2012}, Gambar serat kaca disajikan pada Gambar 2.2

Gambar 2.2 Sernt Kaca
{ Sumber : Matinlinna, 2012}



D, Fljukan Kakl Truk

Pijakan kaki pada truk merupakan komponen yang terdapat pada
kendaraan mobil truk yong digunakan sebagni tempat pijakan kaki bagi sopir
untuk natk dan tunm ke roang kemudi (Sugiharto & af, 2015). Teknolom
pijaken kaki pada mobil truk comer memiliki peran penting dalam
memfasilitasi akses pengemudi dan penumpang untuk naik dan turun dan
kendaraan dengan mudoh dan aman. Pijakan kaki yang balk tidak hanya
meningkatkan kenyvamanan, tetapi juga membantu mengurangi risiko cedem
dan kecelakaan saat naik atau turun dar truk.

Bahan yang digunakan untuk membuat pijakan kaki pada truk harus
kuat dan tahan terhadop beban berat sertn kondisi cuaca yang ekstrem.
Material seperti baja atau aluminium sering digunakan karena kekuatan dan
ketahanannya terhadap korosi {Hafeez & Sajid, 2019). Material yang tepat
digunakan vaitu PP dengan penambahan bshon aditif serat kaca, karena
keduanya memiliki sifat kekuatan, ketahanan mmiuk dijadikan sebagai pjakan
kaki mobil truk. Selain itu, penggunaan material PP akan menghemat biaya
produksi, karena mudah didapat dan juga harga relatif lebih murnh

dibandingkan dengan penggunaan besi, baja, dan lain-lain.

' Lebar : 102 mm

Panjang : 349 mm
Cramopar 2,3 pijoxan KKl ik
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E. Kunalitas Flastlk sebagal Komponen Otomotif
Kualitas produk secara esensial digunakan sebagai strategi dalam

persaingan pasar dan memberikon jaminan kepada pelanggan. Kualitas
diharapkan dapat berfungs: sebagai pengukur keberhasilan proses rekayasa
den mengurangt variasi produk. yang dapal menghasilkan peningkatan
keuntungan. Mempertahankan kualitas produk sebagai tujuan dengan
meningkatkan keselamatan dan kuoalitas produk dengan menghilangkan
kecelakasan, kerusakan dan keluhan (Wahsjo et al., 2020). Produk pijakan kaki
yvang memiliki variasi dalam komposisi material PP dan serat kaca akan
memiliki kualitas yang berbeda pada produknya, yang akan dipertimbangkan
oleh pelanggan sebelum memberikan persetujuan pelanggan. Produk pijakan
kaki truk terletak di eksterior mobil truk sehingga produk pijaksn kaki im
harus kuat umtuk menshan pijakan pengemudi saat digunaksn. Karena itu
kesempurnaan visual dan produk pijakan kaki perlu diperhatikan. Kualitas

yang dibutuhkan produk pijakan kaki pada truk sebagai berikut.

1. Uji Organoleptis

Uji organoleptis juga dikenal sebagai uji indem. menggunakan indm
manusia sebagal alat utama untuk mengukur doys penerimasn produk
(Suryono er f, 2018}, Pengujian organoleptis produk pijakan kaki pada truk
ini yang menentukan diterima atau tidaknya produk tersebut, ada pada

tampilan dan fungsi dari produk tersebut. Tampilan merupakan tampilan sisi
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luar dari produk atau cbjek yang dapat dilihat dan diperhatkan (Putra &
Surya, 2020). Kenampakan produk injeksi merupakan hal yang harus
dipastikan tidak ada kekurangan. Hal ini dikarenakan produk injeksi biasanya
terdapat cacat yang disebablan dan parameter proses atau kondisi cetakan
Hal ini sangat berpengarub terhadap nilai estetika produk terutama produk
vang digunakan pada eksterior kendaraan atau vang daopat dilihat secara
langsung oleh mata.

Kenampakan produk pijakan kaki truk dilihst pads cacat yang
lerdapat pada sisi leamya. Cacat vang terjadi dapat mempenganshi kegunaan
atau fungsi dari produk pijakan kaki tersebut sehingga perlu adanya
optimalisasi pada saat proses produksinva untuk menghasilkan produk yang
tidak didapati cacat. Tampilan produk pijakan kaki truk hanya tetlihat pada
sisi luarmya namun dalam pengaplikasiannya pada truk akan dilapisi cover pve
untuk memberikan kenyamanan pada saat digunakan.

2. Kekerasan (Shove D)

Pengujian kekerasen dilakukan untuk mengetahu sifst mekanik
material, dengan metode melahn penetrasi identor yang dikenakan gaya ke
dalam material vang diujikan dalam kondisi tertentu. Metode ini didasarkan
bahwa lekukan kekerssan berbanding terbalik dengan penetrasi dan

bergantung pada modulus don viskoelastisitns material. Hasil pengujian ini



memberikan informasi tentang sifat getas atau keuletan material tersebut
(Zubaydi et al., 2024),

Pengujian kekerasun adalah metode yang berguna untuk menilai
kualitas bahan komposit dengan membandingkannya dengan materinl atau
proses manufaktur lainnya. Proses ini melibatkan pemberian tekanan pada
permukaan bahan dan pengukuran seberapa kuat bahan tersebut menahan
indentas] atau penetrasi. Sebelum pengujian dilakukan permukaan sampel
dibersihkan untuk menghilangkan cacat atou ketidokratnan (Zubavdi er af.
2024).

Pengujian kekerasan pada polimer memiliki dua skala pengukuran
vang berbeda. yaitu shore D untuk plastik atau karet keras, dan shore A untuk
karet yang lebih lunak, Pengukuran xheore D, sebuah penekan berbentuk
kerucut vang didorong oleh pegas vang tlelah dikalibrasi. Angka yang
dihasilkan dan pengukuran shore D mencerminkan kedalaman penetrasi vang

diberikan oleh penekan pada permukaan polimer vang diuji (Firdaws, 200 7).
3, Kuat Tank / Teasile Srength (N/mm?)

Uji kuat tarik dilakukan untuk mengetahui kemampuan maksimum
legangan dan regangan material. Uji koot tarik merapakan proses pengujian
material vang melibatkan penerapan gaya tarik hingga mencapai titkk dimana
material tersebul mencapai legangan dan regangan maksimum, yang

kemudian mengalami patah atau putus (Hidayat, 2022}, Tujuannya adolah
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untuk menilai kemampuan matenal dalam menahan tarikan pada tingkat daya
tertentu (Krisnawan & Henrikus, 2015). Hasil pengujian akan bervamasi
tergantung pada jenis material yang diuji, seperti elastis, plastik-elasts,
plastik, hiperelastis, viskoelastis, dan viskoplastik.

Uji tarik dilakukan pada spesimen berbentuk silinder atau lembaran
yang telah disesunikan dengan standar seperti ASTM, JIS, DIN dan SNI, baik
untuk material logam maupun non-logam. Hasil uji ini memberikan informas:
vang komprehensif mengenai perilaku material terhadap beban mekanis,
termasuk batss proporsional, beban elastis, fitik luluh, kekuaton luluh,
kekuatan tarik maksimum, kekuntan putus. keuletan, modulus elastisitas,
modulus kelentingan, modulus ketongpuhan, dan kurva tegangan -regangan.
Kuat tank dapat ditentukan dengan menank benda uji (matenal) hingga putus
atzu patah (Putra, ef al., 2019).

Spesimen uji pada pengujian kuat tarik yang dikenai beban tarik akan
mengalanmi  pertambahan  panjang  disertal  dengan  pengurangan  leas
penampang benda uji (Siregar. e wf, 2022}, Spesimen uji juga akan
mengalami regangan setelzh dikenal beban tank. Regangan pada kuat tank
merupakan tingkat deformasi yang terjadi pada sustu material saat difakukan
pengujian kuat tarik. Regangan dapat diukur melalui tingkat peningkatan

pamjang materal saat ditarik. Nilai kuat tarik ini vang akan menunjukan
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seberapa besar kekuatan yang diperfukan untuk merenggangkan spesimen uji

hingga mencapai tarikan maksimumnya (Handayai dan Nurzanah, 2018).
4. Perpanjangan Putus (%)

Kemampuan materal untuk menahan deformasi hingga terbentuk
patahan dikenal sebagai perpanjangan putus. Karena perpanjangan putus tidak
memiliki satuan, bissanya diwakili dalam satwan persen (%o). Dua metode
dilakukan dalam pengujian tank, yaitu pengukuran panjang material yang
terputus dengan menghitung persentase panjang putus dan reduksi penampang
{Zein, 2018},

Wilai perpanjangan putus akan menunjukkan seberapa kaku spesimen
uji, dan seberapa besar deformasi yang terjadi sebelum mencapai titik putus.
Perpanjangan putus akan mengevaluasi kekuatan dan ketahanan pada setiap
material spesimen uji terhadap tegongan dan regangan eksternal. Hasil dari
nilai perpanjangan putus ini, akan berupa persentase perpanjangan spesimen

wji.



BAB ITI

METODE PELAKSANAAN TUGAS AKHIR
A. Metode Penvusunan Tugas Akhir

Metode penyelesaian tugas akhir vang akan dikaji benupa penyelessian
masalah/proflem solving. Probiem selving mengacu pada proses penyelesaian
spatu masalah atau kejadian untuk memilih salah satu dun beberapa pilihan
yang lebih baik untuk mencapai tujuan tertentu (Mauldya, 20018), Sedangkan
untuk menunjang penyelesaian tugas akhir dilakukan pengumpulan data
dengon bebernpn metode seperti observasi, wawancars, dokumentnsi dan
percobaan. Benkut disajikan penjelasan metode pengumpulan dota yang telah
dilakukan.

. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer dalam stedi imi didapatkan dari perusshaan
yang sudah dilakukan.
a. Observasi
Observast dilakukan secam langsung di FT Usra Tampi Indonesia,
Pengamatan dilakukan mengenai prosedur pembuatan produk pijakan kaki
pada truk yang diproses melalui mesin cetak injeksi dan pengaiuron

pammmeter seting.

13
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b. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan teknisi, sedter dan
kepala bagian produksi terkail proses pembuatan produk pijakan kaki
truk. maupun pengaturan parameter seting pada masing-masing proporsi
material.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-data vang
relevan dengan studi yang dilakukan. Dokumentasi ini berupa data hasil
observasi dan folo yang berkaiton denpan data dari PT Usma Tampi
Indonesia,
d. Percobaan

Percobaan dilakukan proses produksi pijakan kaki pada truk
secara langsung. demgan didampingi karyawan di PT Usra Tampi
Percobaan ini mengamati secara langsung alur proses pembuatan produk
pijakan kaki truk dan kendala yang terjadi pada saal produksi,

2. Pengumpulan Data Sekunder

Diata sekunder merupakan informasi yang sudah ada sebelumnya
dan didspatkan dan studi literatur. Studi literatur dipunakan sebagai
sumber referensi yang memuat teori-teon yang relevan, menjadi landasan
bagi penulis dalam melakokan analisis pada tugas akhir. Selain

didapatkan dari studi literatur, data relevan didapatkan dari dokumentasi
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dokumen-dokumen perusahasn tentang parameter seftimg, dan M3DS

material yang digunakan.

B. Lokasl dan Waktu Pelaksanaan

Pengambilan data untuk mengkaji permasalahan imi dilakukan di PT
Usra Tampi Indonesia yang bergerak pada bidang infection  otomotif
bernlamatkan di JI. Jababeka IX D. Blok P2K-0 Kawasan mdustri Jababeka,
Cikarang - Bekasi, Telaga Asih, Kec. Cikarang Baru, Ksbupaten Bekasi,
Jawa Barat | 7330, Pengambilan data dilaksanakan pada departemen produksi
selama 3 bulan di PT Usra Tampi Indenesia pada tanggal 1] Januan 2024 - 30

April 2024.

C. Materl Pelaksannan Tugas AKhir
Maten dalam pelaksanaan tugas akhir yartu terkant percobann proses

pembuatan produk pijakan kaki truk. Tujuan dan percobaan iml yaite untuk
mengetahui proporsi optlimal pembuatan produk pijakan kaki truk. Alat dan

bahan yang digunskan secara detail dijelaskan sebagai berikut:

I Alat

Proses pembuatan pijakan kaki truk digunakan alat-alat yang
membantn proses produksi. Tabel 3.1 disajikan alat-alat vang digunakan
dilengkapi dengan gambar dan fungsinya dalam proses produksi pijakan kaki

truk. Berikut alat-alat vang digunakan.



Tabel 3.1 Alat-alat yang digunakan untuk proses pembuatan produk pijakan kaki truk

No | Nama alat Gambar Fungsl
| | Mesmn Mesin untuk
frjection mencetak sampel
Malding produk. Dengan cam
melelehkan material
plastik kemudian
disuntikkan ke dalam
cetakan setelah itu
melalui proses
pendinginan,
sehingpa membenuk
sampel produk.
2 | Tang Untuk memotong
PDED]‘JE runner dari pruduli
3 |Box Untuk menampung
hasil sampel produk
4 | Gernda Untuk memotong
potong sampel sesuai bentuk

spesimen uji




5 | Gerinda Untuk menghaluskan
duduk dan membentuk sisi
spesimen
6 | Amplas Untuk menghaluskan
spesimen vang sudah
dipotong
T | Universal Untuk pengujian kuat
Testing tarik & perpanjangan
Machine pufus
(UTM)
8 | Durometer Untuk menguji

(share D)

kekerasan ketiga
sampel




2. Bahan pembuatan produk pijakan kaki truk
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Material yang digunakan dalam proses produksi produk pijakan kaki

truk terdiri dari 3 kompon material utama, Tabel 3 2 disajikan kompon material

vang digunakan dalam proses produksi yaitu.

Tabel 3.2 Kompon materal yang digunakan pembuatan pijakan kaki truk

No Nama Bahan Gambar Fungs!
] Polipropilena Bahan utama
8% dan serat
kaca 2{Pq
2 Polipropilena Bahan utama
70 dan serat
kaca 30%
3 Polipropilena Bahan utama

607 dan serai
kaca 40%




D, DMagram Alir Proses Pembuatan Fljakan Kakl Truk

Diagram alir proses pembuatan pijakan kaki dapat dilihat pada gambar 3.1

Penimbangan |

v

Pengovenan
{woktu £ 2 pam, subu - 160°C -250°C)

¥

Ingeksi
fsubu : 205°C -250°C}

Polipropalens

R
ifam serai kacu |

Pencacahan

Tidak memenuhi
_——— ;
:‘ Afval ;

Pengujion
kualitas
Fondstep

Memeniihi

/ Finixh poods /

Gambar 3.1 Diagram alir pembuoatan produk pijakan kaki truk
Diagram alir menggambarkan tahapan-tahapan utama dalam proses

pembuatan  produk  pijakan kaki truk. Setisp tohap daolam disgram ini

menunjukkan mngkaian aktivitas yvang perlu dilaksanakan untuk menghasilkan



produk akhir pijakan kaki truk yang berkualitas. Diagram alir proses pembuatan
produk pijakan kaki truk diantaranya yaitu.
a. Persiapan Bahan/Material
Material yang akan digunakan untuk produk pijakan kaki truk
yaitu PP dan serat kaca. Proses persiapan material meliputi pengambilan
material poda gudang material,
b. Penimbangan
Penimbangan material menggunokkan timbangan duduk digital
vang sudah dikalibrasi. Beral pengpunaan material disesuaikan dengan fiff
of material (BOM) dari produk pijakan kaki truk.
¢. Pengovenan Material
Pengovenan material dilakukan di dalam  heeper. Tujuan
dilakukanrnya pengovenan ini untuk menghilangkan kelembaban dari
bahan, memastikan stabilitas termal vang dapat berpenganih terhadap hasl
skhir pijakan kaki truk. Subu yang digunakan dalam proses pengovenan
diantara [60°C - 205°C dalam wakiu kurang lebih 2 jam,
d. Proses Injeksi
Proses injeksi merupakan proses penyuntikkan material yang
sudah leleh ke dalam moddf schingga membentuk produk pijakan kaki truk
mengpunakkan mesin injeksi. Proses injeksi diawali dengan pemindahan

material yang sudah melalw proses pengovenan, ke dalom Aorel untuk



proses pelelehan. Material akan mengalami proses pelelehan di dalam barel
dengan rentang suhu 205°C — 250°C. Proses penginjeksian dan pelelehan
di barel mempunyai beberapa zona untuk kemudahan prosesnya. Proses
penginjeksian membutuhkan 3 zona otae lebih digunakan agar material
yang telah leleh dapat dengan mudah untuk mengisi rongga cetakan karena
penggunaan tekanan vang berbeda. Material vang sudah leleh akan
disumtikkan ke dalam mofd mengmunakkan serew pada bared melalus nocel,
Setelah resin yang sudah leleh memenuhi cetakan, selanjuimya akan
melalui proses pendinginan agar resin tersebnt dapat mengeras dan
membentuk produk pijakan kaki sempurna, Setelah itu, meld akan
membuka dan mengeluarkan produk pijakan kaki dan srold dengan ofector
Setelah itu produk pijakan kaki akan dilakukan proses finishing dengan
membuang Mashing vang terdapat pada produk mengpunakkan cutter.
Proses injection molding melibatkan beberapa parameter yaitu, sulu hare/,
tekanan injeksi dan waktu pendinginan.
Pengujian Kualitas Pijakan Kaki

Tohapan yang keempat yaitu, proses pengujian kualitas pijakan
kaki. Pengujian kimlitas vang dilakukan pada studi ini vaitu organoleptis.
kuat tarik, perpanjangan putus dan kekerasan (shore D). Pengujian yang

dilaksanakan diuraikan sebagai benkut.



Organoleptis

Pengujian organoleptis pada studi ini dilakukan dengan
mengamati hasil produk yaitu permukaan produk dan hasil produk
berupa defect yang terjadi pada saal proses inmjeksi. Pengamatan
vang dilakukan yaitu, mengamati seluruh permukaan produk berupa
wama dan tekstur produk. Pengujian organoleptis diawali dengan
membandingkan tekstur permukaan pada hasil produk dan ketiga
kompon material. Tekstur permukasn yang diperfukan  untuk
pijakan kaki truk vaitu permukzan yang kasar karena diperiukan
untuk proses penggunaannya. Pengujizn organocleptis ini akan
menentukan pengamuh eksternal dan internal proses injeksi terhadap
tampilan produk.
Kekerasan

Pengujian kekerasun pada studi ini menggunakkan alat
durometer dengan satuan shore D, Pengounaan pengujian kekerason
shore D digunakan untuk kamkteristk sampel yang memiliki
kekerasan vang lebih tinggl, seperti spesimen uji PP dan serat kaca:
Pengujinn kekerasan dilakukan dengan cam menekan durometer
pada permukaan spesimen di tiga tempat yang berbeda. Hal ini

bertujuan untuk mencan nilai rata-rata pada setiap variabel sampel.



Produk pijakan kaki truk vang sudah dilakukan pengujian kualitas,
dan dihasilkan produk tidak ada cacat dan nilai yang dihasilkan dari
pengujian memenuhi standar yang ditetapkan perusahaan maka produk
akan langsung ditransfer ke gudang finish good untuk dipersiapkan
distribusi kepada customer. Sedangkan untuk produk yang didapati defect
dan nilai pengujian sifat mekaniknya tdak memenuhi standar yang
ditetapkan maka akan dilakekan proses crusher Proses erher inmi

dilakukan untuk menghancurkan pijakan kaki yang tidak sempurna.



E. Tahap Penyelesalan Tugas Akhir
Berdasarkan metode yang digumakan untuk Tugas Akhir ini, maka

dapat diuratkan nhapan penyelesaian pada gambar 3.2,

Identifikasi Masalah
a. Observasi
b. Wawancara

v v
Studi Lapangan Studi Pustaka

Dilakukan proses Percobaan dengan d Literaturs Review
mengpunakkan ketiga proporsi PP
dan serat kaca untuk produksi pijakan
kaki truk.

|

=T
Studi Analisis

Pengaruh proporsi PP dan serat kaca
terhadap parameter proses, tampilan
produk, dan kualitas mekanis produk
pijakan kaki truk.

'
Usulan pengounaan proporsi PP dan
serat kaca yang optimal untuk
produksi  pijakan kaki truk untok
menghasilkan produk dengan kualitas
terbaik dan biava yang efisien.

Gambar 3.2 Tahap penyelesaian tugas akhir



Berdasarkan gambar 3.3 berisi tentang tahapan penyelesaian tugas
akhir dengan dilakukan beberapa proses seperti identifikasi masalah, studi
lapangan, studi pustaka, studi analisis, dan usulan kepada perusahaan.

Uraian tahapan penyelesaian tugas nkhir sebagai berikut.

a. Identifikasi Masalah

Efisiensi biaya sangat diperhatikan dalam  proses produksi
perusahaan. Selama proses produksi produk pijakan kaki truk penggunaan
material merupakan salah satu komponen utama yang memenganthi bisya
produksi. Penggunaan material yang kurang tepat dapat mengurangi
efektivitas produksi. seperti lama waktu proses dan penggunaan suhu yang
tinggi. Material yang digunakan dalam proses produksi produk pijakan kaki
truk terdapat 3 jenis proporsi kompon yang berbeda padn penggunaan PP
dan serat kaca. Perbedsan pengpunsan proporsi lersebut. memberikan
pengaruh terhadap proses produksi dan juga hasil produk produk pijakan
kaki truk Sehingga perlu disdekannya studi untuk mencarn proporsi
kompon PP dan serat kaca yang dapat menghasilkan produk dengan kualitas
terbmik dun biaya yang efisien.
b. Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan dengan percobaon pembuatan produk

pijakan kaki mengpunakkan ketiga proporsi kompon PP dan serat kaea



Percobaan ini mengamati proses dan kendala seperti cacat vang terjadi pada
saat produksi dar penggunaan ketiga proporsi material.
¢, Studi Pustuka

Studi pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
data dari perusahsan yang relevan dengan tema tugas akhir. Data-data vang
dikumpulkan berupa data MSDS proporsi kompon PT* dan serat kaca serta
parameter proses produksi pijakan kaki pada ketiga proporsi kompon PP
dan serat kaca. Studi pustaka juga dilakukan dengan mempelajan literatur
dan penelitian sebelumnyn dart para ahli di bidangnya.
d. Studi Analisis

Sampel proporsi yang digunakan untuk pembuatan produk pijakan
kaki truk terdin dari perbandingan PP dan serat kaca 80 : 20, 70 : 30, dan
G0 : 40. Ketiga sampel ini dilakukan analisis setelah didapatkan nilai kuat
tarik, perpanjangan putus dan kekerasan. Setelah didapatkan nilai sifat
mekanik, kemudizn membandingkan nilai sifat mekanik dari masing-
masing proporsi kompon PP dan serat kaca. Analisa ini juga membahas data
dari pengumpulan dola-dats paramater proses yang digunakan untuk
produksi pijakan kaki truk. Schingga didapaikan kesimpulan berupa
proporsi PP dan serat kaca yang optimal dilihat dan sifat mekanis dan

efisiensi biava yang digunaknn untuk produksi.



e, Usulan Kepada Perusahaan

Setelah dilakukan studi analisis akan didapatkan hasil sifat
mekanik dari penggunaan persentase masing-masing proporsi kompon PP
dan serat kaca yaitu 80 @ 20, 70 : 30 dan 60 : 40. Hasil observasi ini
diharapkan dapst memberikan strategi optimasi pemilihan material yang

dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi.
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